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Abstract:

DNA analysis is used to carry out personal identification in the forensic field. The
specimens used include blood, hair, saliva, sperm, buccal swabs, and property at the
crime scene (TKP). Samples used for forensic examination are often in poor condition or
damaged, which can affect DNA results. Factors that can influence the success of forensic
DNA examination are DNA purity. DNA purity is obtained from the ratio of absorbance
to wavelengths of 260 nm and 280 nm with the ideal DNA purity results to be obtained
for amplification being 1 - 2. This type of research uses analytical experiments with a
time series design, namely the research sample is exposed to ambient temperature for 1 -
7 days to see any changes in DNA purity. The sample in this study was a faceshield that
was used by respondents for 3 hours outdoors. The results showed that there was a
decrease in DNA purity on days 1 to 7 with an average environmental temperature of
28.5°C.
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Abstrak:

Analisis DNA digunakan untuk melakukan identifikasi personal dalam bidang forensic.
Spesimen yang digunakan berupa darah, rambut, saliva, sperma, buccal swab, hingga
property di tempat kejadian perkara (TKP). Sampel yang digunakan untuk pemeriksaan
forensic seringkali dalam keadaan yang kurang baik atau rusak sehingga dapat
mempengaruhi  hasil DNA. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
pemeriksaan DNA forensic adalah kemurnian DNA. Kemurnian DNA didapat dari rasio
absorbansi terhadap panjang gelombang 260 nm dan 280 nm dengan hasil kemurnian
DNA vyang ideal untuk didapat dilakukan amplifikasi adalah 1 — 2. Jenis penelitian
menggunakan eksperimental analitik dengan rancangan time series design yaitu sampel
penelitian dipaparkan pada suhu lingkungan dalam waktu 1 - 7 hari untuk melihat adanya
perubahan kemurnian DNA. Sampel dalam penelitian ini adalah faceshield yang
digunakan oleh responden selama 3 jam di luar ruangan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya penuruan kemurnian DNA pada hari ke-1 hingga hari ke-7 dengan rata-rata suhu
lingkungan 28,5 °C.

Kata Kunci : Forensik, Kemurnian DNA, faceshield
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PENDAHULUAN

Barang bukti dalam identifikasi forensic dapat berupa spesimen biologis seperti darah,
sperma, saliva, tulang, gigi. Barang bukti lain yang juga sering ditemukan yaitu property seperti
putung rokok, sikat gigi, earphone dan barang-barang lain disekitar tempat kejadian perkara (TKP)
yang diduga digunakan dalam suatu kejadian kejahatan serta dapat digunakan sebagai petunjuk dalam
pemeriksaan DNA Forensik (Arini et al., 2021) Identifikasi DNA dalam membantu menyelesaikan
kasus kriminalitas telah mengalami perkembangan (Rianti et al., 2018) Terdapat dua jenis marka
genetik yang secara umum digunakan dalam ilmu forensik yaitu DNA mitokondria dan DNA inti
(Yudianto, 2020) Kelemahan DNA mitokondria adalah hanya diturunkan dari garis keturunan seorang
ibu, sementara DNA inti berasal dari setengah gen oang tua sehingga optimal untuk digunakan
mendiskriminasikan profil DNA individu (Satiyarti et al., 2017)

Identifikasi individu yang menggunakan analisis DNA merupakan suatu metode yang akurat
dalam bidang forensic. Proses identifikasi forensic seringkali dihadapkan pada kondisi sampel yang
kurang baik atau rusak (DNA degraded) sehingga dapat mempengaruhi hasil identifikasi. Degradasi
DNA dapat terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah akibat durasi paparan suhu, hal ini
sejalan dengan proses identifikasi kasus kejahatan yang kemungkinan antara waktu pemeriksaan dan
waktu kejadian memiliki jeda waktu. Kerusakan akibat paparan tersebut dapat menurunkan kualitas
DNA yang berpengaruh terhadap hasil pemeriksaan (Toetik Koesbardiati, 2015) Penurunan kualitas
DNA berhubungan dengan nilai kemurniaan yang merupakan hasil analisis dari rasio panjang
gelombang 260 nm dan 280 nm. Nilai kemurnian merupakan parameter validasi sekunder dalam
menentukan mutu kualitas DNA dengan mengetahui derajat kontaminasi untuk dilakukan pengujian
tahap selanjutnya(Mustafa et al., 2017) Nilai kemurnian isolasi DNA suatu sampel memiliki rentang
nilai ideal 1 — 2 (Sophian & Yustina, 2023) Oleh karena itu perlu dilakukan riset terkait pengaruh
durasi waktu paparan suhu lingkungan terhadap kemurnian DNA untuk mengetahui sejauh mana DNA
tersebut dapat secara optimal memberi hasil pemeriksaan yang akurat.

METODE

Jenis Penelitian
Jenis penelitian menggunakan eksperimental analitik dengan rancangan time series design

yaitu sampel penelitian dipaparkan pada suhu lingkungan dalam waktu 1 - 7 hari untuk melihat adanya
perubahan kemurnian DNA. Sampel dalam penelitian ini adalah faceshield yang digunakan oleh
responden selama 3 jam di luar ruangan. Bagian faceshied yang digunakan sebagai bahan pemeriksaan
adalah yang menempel pada bagian kulit dahi responden. Bagian faceshield kemudian dipotong
sebanyak 7 bagian yang mana masing-masing bagian akan mewakili sampel pada setiap durasi waktu (
hari ke-1, hari ke-2, hari ke-3, hari ke-4, hari ke-5, hari ke-6 dan hari ke-7 ).

Tahapan awal pemeriksaan dilakukan dengan melakukan ekstraksi dan isolasi DNA dengan
cara masing-masing potongan spons facshield di masukkan ke dalam tabung conical yang berisi 3 ml
destillated water selama 24 jam. Kemudian dilanjutkan ke tahap sonicasi selama 15 menit lalu di
vortex. Larutan pada tabung conical di centrifuge dengan kecepatan 6000 rpm selama 20 menit dan
diambil pellet sebanyak 0,1 ml untuk dipindahkan ke tabung conical lainnya lalu ditambahkan
DNAZzol dan di vortex. Inkubasi selama 5 menit pada suhu kamar dan di centrifuge kembali dengan
kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit pada suhu 4°C. Viscous supernatant (bagian kental larutan)
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dipindahkan pada tabung conical baru dan ditambahkan 0,5 ml ethanol absolute (100%) dibolak-balik
dan inkubasi pada suhu ruang selama 1 — 3 menit. Kemudian di centrifuge dengan kecepatan 4000 rpm
selama 1 — 2 menit pada suhu 4°C. Supernatan yang dihasilkan dibuang dengan hati-hati agar DNA
(pellet) tidak ikut terbuang. Pellet dicuci dengan ethanol 75% 0,8 — 1,0 ml sebanyak 2 kali dan setiap
kali pencucian tabung dibolak-balik sebanyak 3 — 6 kali. Lalu tabung diletakkan pada posisi tegak
selama 0,5 — 1 menit, untuk selanjutnya ethanol dibuang dengan cara pipeting atau decanting. Pellet
kemudian dikeringkan dengan cara membiarkan tabung terbuka selama 5 — 15 detik. Pellet yang berisi
DNA tersebut dilarutkan dengan 25-30 ml destiled water kemudian di vortex dan disimpan pada suhu
4°C  (Puspa et al., 2022). Pengukuran kemurnian DNA dilakukan dengan menggunakan
Spektrofotometer UV pada panjang gelombang 260 nm dan 280 nm (Andriany et al., 2020).

HASIL

Hasil isolasi DNA dianalisis dengan mengukur kemurnian rasio panjang gelombang 260/280 nm
mengunakan spektrofotometer.

Tabel 1. Hasil Isolasi DNA

Hari ke- Suhu Lingkungan Rasio Panjang Gelombang (nm)
Rerata Suhu (°C) 260 280 260/280

1 29.2 0.512 0.388 1.32
2 28.7 0.534 0.410 1.30
3 28.6 0.216 0.169 1.28
4 28.5 0.311 0.245 1.27
5 28.5 0.476 0.380 1.25
6 28.3 0.218 0.225 1.25
7 27.7 0.314 0.256 1.23

Rata-Rata 28.5 0.378 0.296 1.27

Standar 0.4500 0.127 0.095 0.03

Deviasi

Berdasarkan hasil pengukuran DNA hasil isolasi menggunakan spektrofotometer UV
diperoleh nilai rentang 1.32 — 1.23 dengan nilai rata-rata 1.27 dan suhu lingkungan 28.5°C (Tabel 1).
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Gambar 1. Grafik Kemurnian DNA faceshield

Kemurnian DNA mengalami penuruan seiring dengan bertambahnya lama durasi paparan waktu
terhadap suhu lingkungan (gambar 1).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap kemurnian DNA sampel faceshield (tabel 1) menunjukkan hasil
yang diperoleh dari durasi waktu hari ke-1 sampai hari ke-7. Kemurnian DNA mengalami penuruan
kemurniaan yang relative tidak signifikan (grafik 1). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan penuruan
kemurnian DNA diantaranya adalah pelisisan DNA yang menjadi bagian penting dalam menentukan
keberhasilan isolasi DNA. Penelitian (Sofian dan Yusnita, 2022) menyatakan bahwa durasi waktu
inkubasi yang bervariasi dapat menjadi penyebab keberhasilan isolate dalam mengisolasi DNA target
(Sophian & Yustina, 2023). Faktor lain juga menjadi penyebab penurunan kemurnian DNA yaitu suhu
lingkungan, semakin rendah suhu lingkungan maka kelembapan akan semakin meningkat. Hal ini
berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroorganisme yang dapat menjadi penggangu sehingga DNA
terdegradasi (Puspa et al., 2022). Suhu lingkungan yang dipengaruhi oleh sinar UV dari sinar matahari
menyebabkan kerusakan DNA sehingga kemurnian DNA menurun seiring meningkatnya suhu
lingkungan (Innes et al., 2019). Metode ekstraksi DNA dapat mempengaruhi penurunan kemurnian
DNA karena rusaknya DNA dan adanya kontaminan seperti fenol dan protein inhibitor lainnya
(Mustafa et al., 2017)(Utami et al., 2023).

SIMPULAN

Sampel DNA pada durasi waktu hari ke-1 hingga hari ke-7 yang dipaparkan pada suhu
lingkungan dapat menyebabkan penurunan kemurnian DNA.

SARAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan kemurnian DNA seiring bertambahnya
durasi waktu dan untuk memastikan sampel masih dapat optimal dalam memberikan hasil yang akurat
pada pemeriksaan forensic perlu dilakukan proses amplifikasi dan elektroforesis
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